
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara berkembang dimana terdapat berbagai 

permasalahan yang sulit diatasi terutama dalam masalah sosial dan ekonomi. 

Salah satu permasalahan yang timbul ke permukaan berkaitan dengan pesatnya 

pertumbuhan penduduk, yaitu ketidakseimbangan antara lapangan pekerjaan 

dengan semakin bertambahnya tenaga kerja setiap tahunnya. Hal itu akan  

menimbulkan kelebihan penawaran tenaga kerja dari pada permintaanya, sehingga 

dapat memunculkan fenomena pengangguran. Di satu sisi, pengangguran 

menunjukkan adanya selisih antara permintaan (demand for labor) dan penawaran 

tenaga kerja (supply of labor) dalam suatu perekonomian (Yustika, 2005 dikutip 

oleh Reni Widiyati, 2016). 

 Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang tergolong dalam 

kategori angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif sedang 

mencari pekerjaan. Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur 

pengangguran adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT). Berdasarkan tingkat 

pengangguran dapat dilihat kondisi suatu negara, apakah perekonomiannya 

berkembang, lambat atau bahkan mengalami kemunduran. Selain itu tingkat 

pengangguran, dapat dilihat pula ketimpangan atau kesenjangan distribusi yang 

diterima suatu masyarakat tersebut.   

 Jumlah penduduk yang menganggur banyak di Indonesia, satu diantaranya 

yaitu di daerah Provinsi Riau. Hal ini disebabkan karena bertambahnya jumlah 

penduduk setiap tahun dan membawa akibat bertambahnya angkatan kerja dan 

tentunya jumlah orang yang akan mencari pekerjaan meningkat. Tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) mengalami kenaikan di Provinsi Riau, menurut 

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tingkat pengangguran terbuka pada Agustus 

2015 sebesar 7,83 persen atau mengalami kenaikan 1,27 persen jika dibandingkan 

dengan bulan yang sama tahun 2014 yang hanya 6,56 persen. Menurut Kepala 
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BPS Provinsi Riau, Mawardi Arsad, angka tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

sebesar 7,83, ini menunjukkan fenomena bertambahnya jumlah penduduk yang 

mencari pekerjaan.  

 Analisis regresi merupakan alat statistika yang memanfaatkan hubungan 

antara dua atau lebih variabel yang bersifat kuantitatif, sehingga salah satu 

variabel dapat dipredikasi dari variabel lainnya. Salah satu pengembangan dari 

analisis regresi adalah regresi data panel. Regresi data panel merupakan gabungan 

dari data time series dan cross section yang biasanya digunakan untuk melakukan 

pengamatan terhadap suatu data yang diteliti secara terus menerus selama 

beberapa periode. Data time series merupakan data yang dapat didapat akan 

berubah setiap periode waktu sedangkan data cross section merupakan data yang 

dikumpulkan dari beberapa objek pada satu waktu. Keuntungan menggunakan 

regresi data panel salah satunya yaitu mengurangi kolinearitas antara variabel 

penjelas. Analisis regresi memiliki variabel independent )(x  dan variabel 

dependent )(y . Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel tak bebas, variabel dependent 

adalah variabel yang dipengaruhi  atau menjadi akibat karena ada variabel 

independentnya.  

 Beberapa penelitian tentang tingkat penangguran terbuka telah dilakukan 

oleh sejumlah peneliti antara lain yaitu, Elika Tantri dan Vita Ratnasari (2016), 

telah membahas “Pengaruh Indikator Kependudukan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Indonesia dengan Pendekatan Regresi Panel” dan 

Mohammad Rifqi Muslim (2014) telah membahas “Pengangguran Terbuka dan 

Determinannya” dengan Regresi Data Panel. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk pengaplikasian regresi 

data panel pada tingkat pengangguran terbuka, karena itu penulis memberi judul 

tentang “Aplikasi Regresi Data Panel Pada Pemodelan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Riau”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis mengangkat permasalahan yang akan diselesaikan, yaitu: Bagaimanakah 

model regresi data panel pada tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi 

Riau? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan yaitu data tingkat pengangguran terbuka (TPT), laju 

pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB), tingkat  

kemiskinan, penduduk usia kerja berdasarkan pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan adalah SMA/SMK, pengeluaran pemerintah dan upah 

minimum di Provinsi Riau. 

2. Data pada tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi Riau dibatasi 

dari tahun 2012 sampai dengan 2015. 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan model terbaik dari regresi 

data panel pada kasus tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi Riau. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan maka terdapat manfaat penelitian yaitu: 

1. Penulis dapat mengembangkan ilmu statistik dalam bidang analisis regresi      

data panel. 

2. Penulis dapat mengetahui cara-cara yang digunakan untuk menerapkan 

analisis regresi data panel pada tingkat pengangguran terbuka (TPT). 

3. Diharapakan bagi pembaca dapat menambah wawasan, informasi, dan 

sebagai bahan referensi bagi yang membutuhkan. 
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4. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pemerintah daerah 

Provinsi Riau dan dapat menggunakannya sebagai referensi dalam 

pembuatan kebijakan untuk mengurangi pengangguran terbuka.  

 

1.6   Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab. 

Berikut ini penjelasan tentang masing-masing bab: 

BAB I Pendahuluan 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori  

 Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Landasan teori mencangkup tentang tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi Riau, regresi data panel, 

uji asumsi klasik, dan pemeriksaan persamaan regresi. 

BAB III Metodologi Penelitian 

 Bab ini menjelaskan tentang sumber data dan variabel penelitian 

serta metode analisis regresi data panel pada tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) di Provinsi Riau. 

BAB IV          Hasil dan Pembahasan  

Bab ini membahas pengolahan data yang digunakan dengan regresi 

data panel. Data yang digunakan adalah tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) di Provinsi Riau. 

BAB V          Penutup 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat diambil dari 

 penulisan skripsi ini. 


